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OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Berdasarkan judul penelitian “Pengariime Budget Pressure Terhadap
Kualitas Hasil Audit”, sehingga yang menjadi objpknelitian adalah Kantor
Akuntan Publik (KAP). Penelitian ini akan dilaks&aa pada KAP di Bandung

yang terdaftar di 1Al yang berjumlah 27 KAP.

3.2 = Metode Pendlitian
3.2.1. Desain Pendlitian

Desain Penelitian merupakan rencana yang terstrigdrtsi pendekatan
yang dipakai untuk menjawab perumusan permasal#Radoman Penulisan
Skripsi,2008 : 21). Metode merupakan cara tergtamg digunakan untuk
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai hasd) ymik seperti yang
dikehendaki. Menurut Sugiyono (2008 : 1) bahwa mbetgenelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkém adlngan tujuan dan
kegunaan tertentu. merupakan cara teratur yanguakgun untuk melaksanakan
suatu pekerjaan agar tercapai hasil yang baik seeg dikehendaki.

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dgd@myusunan skripsi
ini adalah metode penelitian deskriptif asosialiffetode penelitian deskriptif
dalam penelitian ini digunakan untuk menggambatiagaimanalime Budget

Pressure pada KAP dan Kualitas Hasil Audit. Sedangkan peael asosiatif
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adalah hubungan yang bersifat sebab akibat jadivadabel independen dan

variabel dependen. (Sugiyono, 2008 : 56).

3.2.2. Definisi dan Operasional Variabel
3.2.2.1 Definisi Variabel

Menurut Sugiyono (2005 : 31) variabel penelitiamgalasarnya adalah
sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetag&hrpeneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersekemudian ditarik kesimpulan.
Sesuai dengan judul skripsi, yaitéPengaruh Time Budget Pressure Terhadap

Kualitas Hasil Audit . Maka variabel yang digunakan adalah :

— Variabel X adalahTime Budget Pressure sebagai variabel independen,
yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi sgisbbahan atau
timbulnya variabel dependen (terikaf)me Budget Pressure didefinisikan
bentuk tekanan yang muncul dari keterbatasan suchpg yang dapat
diberikan untuk melaksanakan tugas, sumber dayg glanaksud dapat
diartikan sebagai waktu yang digunakan auditor rdalpelaksanaan
tugasnya.

— Variabel Y adalah Kualitas Hasil Audit sebagal abal dependen, yaitu
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, ka@radanya variabel
bebas. Kualitas hasil audit didefinisikan probaadi dimana seorang
auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya gedanggaran

dalam sistem akuntansi kliennya
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3.2.2.2 Operasionalisas Variabel
Operasional variabel merupakan penjabaran darialvari ke dalam
indikator yang akan mendasari penyusunan kuisiof@riabel ini dijabarkan ke
dalam bentuk indikator yang dianggap mewakili kadaan variabel yang
bersangkutan. Penjabaran variabel tersebut ddpgetgada tabel 3.1
Tabel 3.1

Operasionalisas Variabel

Variabdl Indikator Skala No. Kuisioner
1. Pemahaman atas time budge 1,2,3,4,5.
2. Tanggung jawab terhadap time 6,7.
budget
Penilaian kinerja dari atasan 8,9,10,11,12.
e 4. Alokasi Fee untuk biaya audit| Ordinal 13,14,15.
Budget
5. Frekuensi revisi time budget 16,17,18,19,20,21.
6. Selisih time budget 22,23,24,25,26.

(sumber : Kelley,T. And L.
Margheim. 1990.)

1. Objektif 27,28,29.
2. Jelas 30,31,32,33.
3. Akurat 34,35,36.
Kﬁj;tlas 4. Singkat ordina | 37:38:39:
Audit 5. Konstruktif 40,41,42.
6. Lengkap 43,44,45,46,47.
7. Tepat Waktu 48,49,50,51.

(Sumber : Sawyer 2006)

Teknik pengukuran yang digunakan untuk mengubah kiadlitatif pada

variabel terikat yang diperoleh menjadi suatu ukudata kuantitatif adalah
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Summarated Rating Method : Likert Scale atau sKdélart. Skala likert
merupakan suatu pengukuran dengan menggunakan skdlaal. Alasan
penggunaan teknik skala likert adalah karena tekimik tidak menuntut
penggunaan kategori dan subyek yang diukur tidddatas kepada dua alternatif
jawaban saja. Ukuran yang digunakan untuk merdlaapan — jawaban yang
diberikan dalam menguji variabel terikat yaitu linmagkatan, bergerak dari satu
sampai lima.

Variabel diukur dengan menggunakan kuesioner atdtardpertanyaan
tertutup, dimana pertanyaan kuesioner sudah disatdigawabannya, sehingga
responden hanya memilih alternatif jawaban yanghtelisediakan. Ukuran yang
akan digunakan untuk menilai jawaban — jawaban yhberikan dalam menguiji
variabel yaitu lima tingkatan, bergerak dari saampai lima untuk pertanyaan
positif, Yaitu : Sangat Sering = 5, Sering = 4 diag — Kadang = 3, Pernah = 2,
dan Tidak Pernah = 1.

Skala ordinal tersebut kemudian di rubah menjadalaskinterval
menggunakan MSI (Method Of Succesive Internal) gabasyarat untuk
pengujian analisis Regresi Sederhana. Skala inteneanpunyai karakteristik
seperti yang dimiliki oleh skala nominal dan ordindengan ditambah
karakteristik lain yaitu berupa adanya interval ggaetap. (Jonathan Sarwono,

2009 : 23)
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3.2.3 Populas dan Sampel Pendlitian
3.2.3.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2005:72) Populasi adalah wilagameralisasi yang
terdiri atas subyek / obyek yang mempunyai kualdas karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari #emudian ditarik kesimpulan.
Populasi penelitian ini adalah Kantor Akuntan Pkilgi Bandung yang
berjumlah 27 (www.lAPI.or.id). Yang di maksud dengeantor akuntan publik
adalah suatu bentuk organisasi akuntan publik yawegnperoleh izin sesuai
dengan peraturan perundang — undangan yang berdshitlang pemberian jasa

professional dalam praktik akuntan public (Sukrigwgmes, 2004:43).

3.2.2.2. Sampel

Menurut Sugiyono (2005 : 73) “Sampel adalah baglan jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebt.

Teknik pengambilan sampel adalah teknik yang meken sampel yang
akan digunakan dalam penelitian. (Sugiyono, 2005:P&narikan sampel dari
populasi dilakukan dengan metode Sampel PurpoSampel Purposive adalah
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertg@ugiyono, 2005 : 122).
Sampel yang diambil untuk penelitian ini adalarK¥®P yang ada di Bandung.

Responden yang digunakan dalam penelitian ini adBetner pada 10
KAP masing — masing 1 responden. Partner dipilimjatk responden karena
partner melakukan review terhadap keseluruhan pekerjaant adah melakukan

keputusan terhadap opini yang diterbitkan dan jugditas hasil audit di tentukan oleh

Partner.
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3.2.4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalata gaimer dan data

sekunder.

1.

Data Primer

Data Primer adalah data yang langsung memberikaa #eapada
pengumpul data. (Sugiyono, 2008 : 193). Pengumpdida primer yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan careeg dalam bentuk
kuisioner, kuisioner yang digunakan dalam penaeliiis adalah dengan
cara mengajukan pertanyaan tertutup, sehinggamdspdinggal memilih
salah satu alternatif atau kategori jawaban yasgaealengan pilihannya.
Kuesioner yang akan diolah atau dianalisi adaladsikuner yang diterima
kembali oleh penulis.Data yang diperoleh selamaelean ini akan
diolah, dianalisis dan diproses lebih lanjut sepaglapat memperjelas
gambaran mengenai objek yang diteliti.

Data sekunder

Data Sekunder adalah data tidak langsung memberikda kepada
pengumpul data. (Sugiyono, 2008 : 193). Dalam pkguelini dilakukan
dengan cara studi pustaka, browsing internet damelpsuran jurnal

ilmiah.
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3.2.5. Teknik AnalisisData
Analisis data adalah proses penyederhanaan datkal&en bentuk yang
lebih mudah di interpretasikan. Data dihimpun daasil penelitian kemudian
dilakukan analisis untuk menarik kesimpulan. Lartgkang dilakukan adalah :
1. Penulis melakukan pengumpulan data dengan caraesapupposive,
dimana penentuan sampel dengan pertimbangan tertent
2. Setelah metode pengumpulan data ditentukan kemuditantukan alat
untuk memperoleh data dari variabel — variabel yakgn diteliti, alat
yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kuisiomtau daftar
pertanyaan.
3. Apabila data sudah terkumpul kemudian dilakukangpthan data,
disajikan dan dianalisis. Dalam penelitian ini pemenggunakan uiji

statistik.

Pengujian Validitas.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan kéihg— tingkat
kevalidan suatu instrument. Sutau instrument yaalgl \atau sahih mempunyai
validitas tinggi. Sebaliknya instrument yang kurawglid memiliki validitas
rendah (Arikunto, 2003:160) suatu instrument dikaravalid apabila ia mampu
mengukur apa yang dinginkan dan dapat mengungkep dai variabel yang
diteliti secara tepat.

Menurut Masrun (dalam Sugiyono 2005 : 108) ,meaket bahwa °
dalam memberikan interpretasi terhadap koefisigel&si item yang mempunyai

korelasi positif dengan skor total serta korelamng tinggi, menunjukan bahwa
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item tersebut mempunyai validitas yang tinggi piB&sanya syarat minimum
untuk dianggap memenuhi syarat adalah jika 0,3. Jadi jikaryiyung = Tiritis
0,3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakandvabebaliknya jika
Thitung < Tkritis 0,3 Maka butir dalam intrumen tersebut dinyatakan ticiid.

Validitas pertanyaan — pertanyaan apa yang tetahslkapkan dapat diukur
dengan mengkorelasikan skor setiap pertanyaan dejugalah skor totalnya.
Dalam hal ini pertanyaan yang mempunyai nilai kasieterhadap skor total lebih
kecil dari nilai kritisnya berarti tidak lolos wjaliditasnya.

Pengujian validitas ini dilakukan menggunakan vgafe SPSS 17.
Adapun rumus manualnya menggunakan koefisien lorétaoduct Moment,

yaitu :

rxy _ nY xy—(Zx)Xy)
J(anZ— T 0% (0 y2- (£9)?)

Keterangan :

1y, = Koefisien korelasi Product moment
n = jumlah sampel

X = skor pertanyaan ke-i, i= 1,2,3,n

y = skor total pertanyaan

Pengujian Reliabilitas.
Reliabilitas adalah seberapa jauh konsistensi alatr untuk dapat

memberikan hasil yang sama dalam mengukur hal dayek yang sama (Igbal
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Hasan, 2004:15). Pengujian terhadap tingkat rdiiabi atau keandalan
dimaksudkan unutk mengetahui apakah kuesioner ni@paberikan ukuran yang
konstan dan mampu mengungkapkan data yang dapeicaya. Reliabilitas
adalah istilah yang dipakai untuk menunjukan seizetaesar hasil pengukuran
relatif konsisten apabila pengukuran diulang letah sekali.

Pengujian validitas ini dilakukan menggunakan vgafe SPSS 17.
Adapun rumus manualnya menggunakan untuk mendigbii@as (keandalan)
kuesioner dalam penelitian ini digunakana teknikalbvedua skor pertanyaan
bernomor ganjil — genap. Adapun rumus manualnyageuemakan teknik korelasi
Spearman — Brown, yaitu :

r 2T
xXx = s—212_
1+ 12

Keterangan :
T = Koefisien reliabilitas Spearman Brown
r1,= koefisien korelasi antara kedua belahan (Arikug@3:173)
Langkah — langkah yang dilakukan dalam menguijabéitas ini adalah
sebagai berikut :

1. Kelompokan skor — skor tiap pertanyaan menjadi lokelahan bagian
soal, yaitu belahan skor pertanyaan bernomor gdajil belahan skor
bernomer genap

2. Korelasikan skor — skor kedua belahan tersebutatemgenggunakan

rumus koefisien Spearman diatas untuk mendapaikanmy,
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3. Masukan nilai;, yang diperoleh tersebut dengan menggunakan rumus
koefisien korelasi Spearman Brown diatas sehinggeralehr,,

4. Bandingkan nilair,, yang diperoleh dengan nilai kritisnya. Apabila
thitung = traper DErarti instrumen yang digunakan adalah reliabel.
Sebaliknya bilatyityng < tiape; berarti instrumen yang digunakan

tidak reliabel.

Analisis Data dan Rancangan Pengujian Hipotesis

Tahap ini dimulai dengan menganilis data atas tapag responden
dilanjutkan dengan menghitung skor terendah damdei dari setiap pernyataan
serta menggambarkan variabel x dan y pada intepehetapan hipoétesis
penelitian, pengujian statistik, penetapan tingkgnifikansi dan diakhiri dengan
penentuan dasar penarikan kesimpulan meliputi peaan atau penolakan

hipotesis.

Deskripsi penghitungan variabel x dan y

Mendeskripsikan variabel x dari data jawaban redpon untuk
mengetahui variabel x tersebut berada pada kategerval sangat baik, baik,
cukup, tidak baik atau sangat tidak baik. Skor ydagat diperoleh responden
sebanyak 26 (skor terendah = 1 x 26) dan skor melksyang dapat diperoleh
responden adalah 150 (skor tertinggi = 5 x 26) kahg- langkah yang dilakukan

sebagai berikut :

D kor terti i—skor t dah
1. Mencari nilai rentangan Sror e mgglss or erene?

2. Membuat tabulasi dengan tabel penolong :



Interval Keterangan
150 - 124 Sangat Baik
125-101 Baik

100 -74 Cukup

75 -49 Tidak Baik

50 - 26 Sangat Tidak Baik

Mendeskripsikan variabel

45

y dari data jawaban ardpn untuk

mengetahui variabel y tersebut berada pada kategerval sangat baik, baik,

cukup, tidak baik atau sangat tidak baik. Skor ydagat diperoleh responden
sebanyak 25 (skor terendah = 1 x 25) dan skor mmaitsyang dapat diperoleh

responden adalah 125 (skor tertinggi = 5 x 25)Kahg- langkah yang dilakukan

sebagai berikut :

1. Mencari nilai rentangan :

skor tertinggi—skor terendah

5

2. Membuat tabulasi dengan tabel penolong :

Interval Keterangan
125-104 Sangat Baik

105 - 84 Baik

85-64 Cukup

65 — 44 Tidak Baik

45 - 25 Sangat Tidak Baik
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Hasil rata — rata yang di peroleh dari tabulasgjean responden (lampiran
6 dan 7) berada pada interval sangat baik, bakyguidak baik atau sangat tidak

baik.

Penetapan Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah peryataan tentang sutau konseg wamsih besifat
sementara dan masih harus diuji kebenarannya. |(I@@¥94:13). Penetapan
hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini hdnngan dengan variabel —
variabel yang telah disebutkan diatas. Hipotesidl NHo) dalam hal ini
merupakan hipotesis tentang tidak terdapat pengamntdra variabel independen
dan dependen sedangkan hipotesis alternatif (Haalkadhipotesis penelitian dari
penulis.

Hipotesis yang akan dui uji dalam penelitian inalath ada atau tidaknya
pengaruh yang signifikan dari variabel independgngrhadap dependen (y).
Ho : tidak terdapat pengaruh yang signifikan daari dime budget terhadap
kualitas hasil audit
Ha : terdapat pengaruh yang signifikan dari timedat terhadap kualitas hasil

audit

Pengujian Statistik

Penilaian tes statistik dan pengujian hasil tedisstk untuk menguiji
hipotesis yang diajukan, penulis menggunakan mettadistik parametrik.

Untuk mencari ada atau tidaknya hubungan antaahe&lrindependen dan

variabel dependen menggunakan pengujian Regresriteth.
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Pengujian statistik ini dilakukan menggunakan safev SPSS 17.

Persamaan Regresi Sederhana adalah :

Y=a+bx

Adapun rumus manualnya untuk koefisien RegresiiBada yaitu :

_CY)EXH-(ZX) (TXiy)
T i

XXy~ (XXi) (XYq)
T nEXP-(XX)?

b

Skala pengukuran dalam penelitian ini yaitu dakiate ordinal. Sebagai

syarat dalam pengujian statistik Regresi Sederldata yang digunakan adalah

data interval. Untuk mengubah dari skala ordinanjadi skala interval

menggunakan MSI (Method Of Succesive Interval).ndkah — langkah dalam

merubah data ordinal menjadi data interval adad@lagai berikut :

1.

Kategori skor jawaban responden dalam Skala Ordln&ért) berkisar

nilainya antara 1 — 5.

. Masing-masing skor jawaban dalam skala ordinatuliiy frekuensinya.

Menghitung proporsi untuk setiap frekuensi skor

Menjumlahkan proporsi secara berurutan untuk setgpon, sehingga
diperoleh nilai proporsi kumulatif.

Menentukan nilai Z untuk setiap kategori, dengamnress bahwa proporsi
kumulatif dianggap mengikuti distribusi normal balilai Z diperoleh

dari Tabel Distribusi Normal Baku.



48

6. Menghitung nilai densitas dari nilai Z yang dipefol dengan cara
memasukkan nilai Z tersebut ke dalam fungsi demsitarmal baku

sebagai berikut:

f(2) =%ex;{—%zzj

7. Menghitung SV $cale Value) dengan rumus :

SV = density atlower limit - density at upper limit
areaunder offer limit - underlower limit

8. Mengubah Scale Value (SV) terkecil (nilai negathy terbesar) menjadi
sama dengan satu (1)

9. Mentransformasikan nilai skala dengan menggunakanus :

Y =SV +| SVmin |

Penetapan Tingkat Signifinkas

Tingkat signifikansi adalah besarnya peluang kienolak hipotesis null
atau besarnya kesalahan yang akan kita tangguaghdangambilan keputusan.
Tingkat signifikasi yang paling sering digunakaralath 0,05 karena dianggap
cukup untuk mewakili hubungan antara variabel daerupakan tingkat
signifikasi yang paling sering digunakan dalam piéaa ilmu — ilmu soaial, alfa
= 0,05 artinya hasil penelitian bisa dipertanggangjbkan bila kekeliruan dalam

proses penelitian besarnya tidak lebih dari 5 %.
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Penerimaan atau Penolakan Hipotesis Null
Menguji keberartian koefisien korelasi (p). Rumug statistik yang

digunakan uji t (dua pihak) :

Keterangan :
t = hasil uji tingkat signifikansi
r = regresi

n = banyaknya pasangan data

Keyakinan yang diperoleh dari uji tingkat sign#ilsi ini akan
memberikan keyakinan unutk menarik suatu kesimpbl@rdasarkan hipotesis
yang telah dirumuskan sebelumnya.

Kriteria keputusan penolakan dan penerimaan H@ahad&bagai berikut :

— Jika tigper = thirung Maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti tidak

terdapat pengaruh antara variabel x dan variabel y

— Jikathitung = traper Maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat

pengaruh antara variabel x dan variabel y

Analisis Koefisien Deter minasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetakuaba besar pengaruh
time budget terhadap kualitas hasil audit, dengamggunakan rumus sebagai
berikut :

Kd = 12x100%



50

Keterangan :
Kd = Koefisien determinasi
1, = koefisien korelasi
Angka dari Kd akan menunjukan berapa besar pesenperubahan
variabel kualitas hasil audit yang dapat dijelaskéeh perubahan variabel time

budget, sedangkan sisanya oleh faktor — faktornyjlang tidak di teliti.



